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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
1. Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian carakaigiatan pelaksanaan
Penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dapandangan-pandangan
filosofis dan ideologi dan isu-isu yang dihada@ydodih, 2007:52). Menurut
Kartini Kartono (1990:20), metode penelitian adaledra- cara berfikir dan
berbuat yang dipersiapkan dengan baik untuk mekgadpenelitian dan untuk
mencapai suatu tujuan penelitian. Penelitian ifiok&is pada pemberdayaan anak
jalanan dalam meningkatkan keterampilan tatabodgdRR Yayasan Generasi
Anti  Narkotika dan Kriminalitas Kota Bandung. Dengatujuan untuk
memperoleh data dan informasi secara ilmiah menggmabaran pemberdayaan
anak jalanan dalam meningkatkan keterampilan tg&bdi RPAYayasan
Generasi Anti Narkotika dan Kriminalitas Kota Bandu Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekdualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berswmk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nekecara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk bahasa, padtu %onteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metod@&ahlaSementara itu,

penelitian kualitatif menurut Nasution (2003:5) padakekatnya adalah
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mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, beaki&r dengan mereka,
berusaha memahami dan tafsiran tentang dunia sgjata
Ciri-ciri dari penelitan kualitatif menurut Nasutio(2003) dalam Veronica
Berlina (2005:76) adalah 1) sumber data adalatasityang wajar atau natural
setting, 2) Peneliti sebagai instrument Peneliti@), sangat deskriptif, 4)
mementingkan proses maupun produk, 5) mencari mdibedakang kelakukan,
6) mengutamakan data langsung, 7) triangulasi, €oeidtukan sama dengan
Peneliti, 8) mengutamakan perspektif emic, 9) uedi, 10) sampling yang
purposif, 11) menggunakaudit trail, 12) partisipasi tanpa menggangu, dan 13)
mengadakan analisis sejak awal penelitian.
Menurut Komaruddin Sastradipoera, (2005:228-229arakteristik
penelitian kualitatif diantaranya sebagai berikut :
1. Latar alamiah merupakan sumber data langsung R&areliti merupakan
instrument kunci dalam penelitian kualitatif.
2. Data kualitiatif dihimpun dalam bentuk katagkatau gambar-gambar, bukan
dalam bentuk angka- angka.
3. Peneliti kualitatif cenderung menganalisis dagiag mereka peroleh dengan
cara induktif.
4. Penelitian kualitatif mempunyai kepedulian dem@roses dan sekaligus juga
mempunyai kepedulian dengan produknya.
5. Perhatian utama Peneliti kualitatif adalah jaavaatas pertanyaan bagaimana

orang, dalam kehidupan mereka, dapat dimengerti.
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MenurutSumadi Suryabrata (2003: 76) menyatakan bahwa mpgtelitian
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud unt@minuatpecandraan (deskripsi)
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadiarjal@e menurutNurul Zuriah
(2006) metode deskriptif adalapenelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadsecara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertenfdapun tujuan penelitian
deskriptif diungkapkan oleh Sumadi Suryabrata (2063 sebagai berikut:

a. Untuk mencari informasi faktual yang mendetail yangncandra gejala
yang ada.

b.  Untuk mengidentifikasi masalah-masalah atau untulendapatkan
justifikasi keadaan dan praktek-praktek yang sedbemz;ngsung.

c. Untuk membuat komparasi dan evaluasi.

d. Untuk mengetahui apa yang dikerjakan oleh oranggrkain dalam
menangani masalah atau situasi yang sama, agdrldpgr dari mereka

untuk kepentingan pembuatan rencana dan pengamkdpatusan di

masa depan.
2. Subjek Pendlitian

Data adalah keterangan, informasi atau gambaraangnsuatu fakta,
benda peristiwa, gejala atau perbuatan. Data ddigkasifikasikan berdasarkan
sumbernya (manusia, benda, perbuatan), tingkata(ciaya primer dan sekunder),
pendekatannya (data kualitatif dan kuantitatif),sipmya (data internal dan
eksternal), jenisnya (data kotor dan bersih), daktw pengumpulannyaross-

section dantime series). Djudju Sudjana, (2006:174).
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Menurut Arikunto (2006:129) sumber data dikasifikas menjadi tiga (3)
tingkatan huruf “ P ” dari bahasa Inggris,yaitu :

Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data beayaban lisan
melalui wawancara.

Place, vyaitu sumber data yang mengkaji tampilan berupal&aa diam dan
bergerak.

Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alatudiinenda, warna, dll.

Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendararitme nyanyian,
gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar mgmgdan lain
sebagainya.

Keduanya merupakan objek untuk penggunaan metcba\asi.

Paper, vyaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandapbehuruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan pengertaias ini maka
“paper” bukan terbatas hanya pada kertas sebagaimaeatdran dari
kata ‘paper” dalam bahasa Inggris, tetapi dapat berwujud bldyy,
daun lontar dan sebagainya, yang cocok untuk peraggu metode
dokumentasi.

Menurut Suharsimi, (2006:145), subjek penelitiaralal subjek yang
dituju untuk diteliti oleh Peneliti. Jadi dapat ditkan sumber data adalah bagian
pelengkap dari subjek penelitian, dapat berupadeyetak, manusia, tempat, dan
sebagainya. Subjek penelitian pada penelitianearfiokus pada seluruh peserta
anak jalanan di RPA Yayasan Generasi Anti Narkotdan Kriminalitas

(G.A.N.K) Kota Bandung. Adapun subjek penelitiaardaranya yakni : satu (1)
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ketua yayasan, dua (2) tutor , dan 14 peserta j@h@hkan yang mengikuti kelas

keterampilan tataboga.

3. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat pengumpul datagydirancang dan
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan daapéris sebagaimana adanya.

(Margono S, 2007:155). Adapun alat pengumpul datagydigunakan didalam

penelitian ini diantarnya sebagai berikut:

a. Wawancara

Menurut Djudju Sudjana (2006:194), mengungkapkamwa wawancara
adalah teknik pengumpul data melalui komunikasg$amg (tatap muka) antara
pihak penanya iffterviewer) dengan perihal yang ditanya atau penjawab

(interviewee). Ditinjau dari pelaksanannya, wawancara dibedaitas :

1. Interviu bebas, dimana pewawancara bebas makamyapa saja, tetapi juga
mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.nDglalaksanaannya
pewawancara tidak membawa pedoman (ancer-ancer) yapg akan
ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah bahwa resporiidak menyadari
sepenuhnya bahwa ia sedang diinterviu.

2. Interviu terpimpin, yaitu interviu yang dilakak oleh pewawancara dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terpsepeiti yang dimaksud
dalam interviu terstruktur.

3. Interviu bebas terpimpin, kombinasi antara witerbebas dan interviu
terpimpin. Dalam melaksanakan interviu, pewawancaembawa pedoman

yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hglakan ditanyakan.
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Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yar@ndung dalam
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangatentang dunia yaitu hal — hal
yang tidak diketahui melalui observasi. Dalam piael ini Penulis melakukan
wawancara dengan pihak lembaga diantaranya: Keyalasan, Pengelola,
Tutor, dan Warga Belajar di RPA Yayasan Generasti Aarkotika dan
Kriminalitas Kota Bandung.

b. Observasi

Menurut Djudju Sudjana (2006:199), menggungkapkahwa observasi
adalah teknik evaluasi program pendidikan luar Bdkgang digunakan dengan
mengkaji suatu gejala dan/atau peristiwa melalayapmengamati dan mencatat
data secara sistematis. Selain mengkaji suatu agejidbpangan, menurut
Suharsimi, (2006:156), observasi atau pengamatatiputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggusakamh alat indra, baik
menggunakan indra penglihatan, penciuman, pendamgaeraba, dan pengecap.

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan observasrtljuan untuk
mengamati secara langsung objek penelitian, baikpeebentuk kegiatan yang
dilaksanakan maupun keadaan lingkungan, saranaarpraa dan lain-lain.
Pelaksanaan kegiatan observasi dilaksanakan di R&msan Generasi Anti
Narkotika dan Kriminalitas Kota Bandung.
c. Studi Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:206) mengungkapkahwa metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal riabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsth notulen rapat agenda dan
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sebagainya. Dalam penelitian ini Penulis menggumaktudi dokumentasi
bertujuan untuk memperoleh sejumlah data dan irderiyang berkenaan dengan
gambar benda-benda yang dijadikan acuan, alat fasditas proses pelaksanaan
program.
d. Studi Literatur atau kepustakaan

Menurut Kartini Kartono (1990:33) mengungkapkahwa studi literatur
adalah penulisan kepustakaan yang bertujuan untekgompulkan data dan
informasi dengan bantuan macam-macam material yardppat di ruangan
perpustakaan misal berupa: buku-buku, majalah-atajalaskah-naskah, catatan-
catatan, kisah sejarah, dokumentasi-dokumentasiaiiaain. Dalam penelitian
ini Penulis menggunakan studi literatur untuk meadiean data atau teori sebagai
dasar pemikiran, bahan acuan bagi Penulis melaku-buku ilmu pengetahuan
maupun tulisan yanga ada hubungannya dengan &edgesebut.
4. Langkah-Langkah Pengumpulan Data

Adapun langkah - langkah pengumpulan data diamyara

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini pertama — tama penulis melakukareisawal lapangan
terlebih dahulu untuk mengidentifikasi kondisi dttjepermasalahan yang terjadi
dilapangan. Setelah memperoleh data dan informasg ydibutuhkan, Penulis
melakukan penyusunan usulan rancangan penelitizadassrkan identifikasi
masalah yang terjadi dilapangan, yang diajukan d@gdeepala dewan skripsi
untuk memperoleh promotor | dan promotor Il, sdtethsetujui oleh kepala

dewan skripsi berdasarkan pertimbangan kualifikkesi keahlian dibidangnya.



98

Selanjutnya Penulis mempersiapkan segala sesuaiy lyarhubungan dengan
pengumpulan data lainnya seperti menyiapkan angkempersiapkan pedoman
wawancara yang akan digunakan serta mempersiapkanian untuk lancarnya
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yaitu tahap dilakukannya perelifPada tahap ini
Penulis mulai mengumpulkan data dengan mengguneldsairument penelitian
yang telah ditentukan. Adapun prosedur pengumjpaldda yaitu :
a. Penyusunan kisi-kisi penelitian
b. Penyusunan istrumen penelitian
3. Tahap Pelaporan
a. Triangulasi
Triangulasi adalah proses pengecekan dan pemarikdad data yang
telah diperoleh di lapangan terutama untuk memepkrkéabsahan data. Menurut
Sugiyono (2005 : 83) Triangulasi :
“Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulastadyang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan ditasumber data
yang telah ada. Bila Peneliti melakukan pengumputiata dengan
triangulasi, maka sebenarnya Peneliti mengumputlkda yang sekaligus
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknikgoenpulan data dan
berbagai sumber data”.
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan membandingkasil habservasi

dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil neara sumber belajar

dengan warga belajar. Dengan tujuan memudahkamdalaap pelaksanaannya,
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disamping agar data yang dibutuhkan dapat terungkapai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
b. Pembuatan laporan

Tahap ini dilakukan setelah seluruh data diolahkarRenulis menyusun
hasil pengolahan data, menulis, menggandakan daryerahkan laporannya
disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan yaigdiééntukan sebelumnya.
5. Prosedur Pengolahan Data

Langkah — langkah pengolahan data diantaranya aebeagkut:
a. Menyeleksi data
b. Mengklasifikasi data
¢. Mengumpulkan hasil
d. Menyimpulkan hasil

Pada tahap ini sudah ada data atau telah terkudapayl kemudian diolah
sesuai dengan pendekatan penelitan atau desaiditipengang digunakan.
Teknik yang digunakan Penulis pada pengolahan mitalitian ini yaitu teknik
analisis data. Pada intinya setelah data terkutkgmaludian dilakukan pengolahan
data berdasarkan indikator-indikator yang telabrditkan dan telah diteliti.
6. Teknik Analisis Data

Analis data merupakan tahapan selanjutnya setataélakukan
pengolahan data. Kegiatan ini dilakukan bertujuatuki memilah — milah atau
memetakan data berdasarkan catatan atau hasil gambpangan yang disusun
secara sistematis yang dapat dipergunakan setdiakulchn analisa terlebih

dahulu. Menurut Bogdan (1982), mengutarakan andisabahwa :
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Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangokuementasi dan
bahan-bahan lainnya. Analisis data dilakukan dengaara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabaya ke dalam
unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih managypanting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehinggaamulgpahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Dengan adanya analisis data Penulis dapat melakpkagkatagorian
hasil data dengan mudah dan secara cermat sehingggeroleh hasil yang
dapat dipahami oleh Peneliti ataupun orang lain.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini memidkgkah — langkah
sejalan dengan dikemukakan oleh Prof. Djudju Su]j§006:214) diantaranya
sebagai berikut yaitu a. Reduksi, b. Display data/erifikasi data. Secara rinci
prosedur kegiatan analisis adalah sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi

Reduksi data adalah kegiatan menelaah kembali ubeloatatan yang
diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, da&bagainya. Tahap ini
dilakukan untuk menelaah data secara keseluruham diahimpun dari lapangan
sehingga dapat ditemukan hal-hal yang penting yemgubungan dengan fokus
penelitian. Laporan-laporan terinci tentang datangyadiperoleh dilapangan
sebagai bahan mentah disingkat, direduksi, dislehin sistematis sehingga lebih
mudah dikendalikan . Data yang direduksi membemnlggran yang lebih yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempdmupenelitian untuk

mencari kembali data dieroleh bila diperlukan. Resildata dapat pula membantu

dalam membuktikan kode pada aspek-aspek tertentu.
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2. Tahap Display

Display data yaitu merangkum informasi - informgsokok yang
kemudian disusun dalam bentuk deskripsi yang ria@isplay data bertujuan
untuk mempermudah melihat gambaran secara kesalurdari sekian banyak
data yang bertumpuk-tumpuk dan laporan lapangang yasbal untuk
mempermudah melihat gambaran keseluruhan ataurbbggan tertentu dalam
penelitian supaya dapat mengambil kesimpulan yapgtt Display data dapat
disajikan dalam berbagai matriks, grafiks, netwat&s charts.
3. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data

Tahap ini memerlukan upaya mencari makna dariykatg dikumpulkan .
upaya ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Dj#ljdjana, (2006:232)
verifikasi data yaitu mencari makna tentang datagyalideskripsikan dalam
bentuk pola, tema, hubungan, proses, hasil, dangak sebagainya, sehingga
dapat disimpulkan menjadi satu kesatuan yang uanhngenyeluruh. Kesimpulan
ini mula-mula masih sangat tentatif dan kaburr afjperoleh kesimpulan yang
lebih - mantap, kesimpulan harus senantiasa divasiikselama penelitian

berlangsung.



